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RINGKASAN 

HUBUNGAN SUDUT INKLINASI INSISIVUS DENGAN PROFIL 

JARINGAN LUNAK WAJAH PADA SUKU BANJAR (Tinjauan pada 

Mahasiswa Preklinik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Lambung 

Mangkurat) 

Profil wajah Ras Deutro-Melayu pada jaringan keras maupun jaringan lunak 

relatif lebih cembung daripada ras lain yang ada di Indonesia. Kecembungan 

profil wajah Ras Deutro-Melayu disebabkan oleh adanya inklinasi akar gigi 

anterior yang lebih protrusif. Perawatan ortodonti dilakukan untuk memperbaiki 

gigi anterior agar didapatkan senyum yang estetik dan ideal, serta memperbaiki 

fungsi bicara (fonatik). Analisis sefalometri menurut Steiner yaitu suatu metode 

analisis yang pada pengukurannya dilakukan pada jaringan keras dan jaringan 

lunak dengan bertujuan untuk mendapatkan nilai estetika dari profil wajah. 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 

penelitian cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa 

preklinik FKG ULM, dengan sampel yang didapatkan sebanyak 50 orang. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling. 

Perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus analitik korelatif. Uji analisis 

korelasi menggunakan uji Pearson jika data terdistribusi normal dan digunakan 

uji Spearman jika data tidak terdistribusi normal. Pengukuran (tracing) 

sefalometri menggunakan titik panduan Analisis Steiner yaitu, sudut inklinasi 

insisivus rahang atas (UI-NA) dengan titik N (nasion), titik A (subspinal), dan 

titik sumbu aksial gigi rahang atas. Sudut inklinasi insisivus rahang bawah (LI-

NB) dengan titik N (nasion), titik B (supramental), titik sumbu aksial gigi rahang 

bawah). Sudut interinsisal (IIA) dengan titik sumbu aksial dan insisal rahang 

atas dan rahang bawah. Profil jaringan lunak wajah dengan titik Sn (Subnasal) 

dengan garis S (S-Line) yaitu titik paling labial dari bibir atas dan bibir bawah.  

Berdasarkan hasil penelitian, Suku Banjar memiliki keadaan gigi insisivus 

sentralis yang relatif protrusif dari standar nilai normal analisis Steiner. Posisi 

gigi insisivus sentralis rahang atas dan rahang bawah tersebut memengaruhi 

posisi bibir bawah, sehingga keadaan posisi bibir bawah ikut menjadi protrusif 

dan menghasilkan profil wajah yang cembung. Berdasarkan jenis kelamin pada 

profil jaringan keras wajah Suku Banjar, jenis kelamin perempuan relatif 

proklinasi dibanding laki-laki. Namun, pada profil jaringan lunak wajah Suku 

Banjar jenis kelamin laki-laki lebih protrusif dibanding perempuan. 
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SUMMARY 

RELATIONSHIP BETWEEN INCLINATION ANGLE OF INCLINATION 

AND FACIAL SOFT TISSUE PROFILE IN THE BANJAR TRIBE (A Review 

of Preclinical Students of the Faculty of Dentistry, University of Lambung 

Mangkurat) 

 The facial profile of the Deutro-Malay race on hard and soft tissue is 

relatively more convex than that of other races in Indonesia. The convex facial 

profile of the Deutro-Malay Race is due to the more protrusive inclination of the 

anterior tooth roots. Orthodontic treatment is performed to repair the anterior 

teeth in order to obtain an aesthetic and ideal smile as well as improve speech 

(phonatic) function. Cephalometric analysis, according to Steiner, is an analytical 

method in which measurements are carried out on hard and soft tissue with the 

aim of obtaining the aesthetic value of the facial profile. 

This research is an analytic observational study with a cross-sectional 

research design. The population in this study were FKG ULM preclinical 

students, with a sample size of 50 people. Sampling was done using a simple 

random sampling technique. Calculation of the number of samples using a 

correlative analytic formula. Test the correlation analysis using the Pearson test 

if the data is normally distributed, and use the Spearman test if the data is not 

normally distributed. Cephalometric tracing uses Steiner Analysis guide points, 

namely, the angle of inclination of the maxillary incisors (UI-NA) with points N 

(nasion), A (subspinal), and the axial axis point of the maxillary teeth. The angle 

of inclination of the mandibular incisors (LI-NB) with points N (nasion), B 

(supramental), and the point of the axial axis of the lower teeth Interincisal angle 

(IIA) with maxillary and mandibular axial and incisal axial points Facial soft 

tissue profile with the Sn (Subnasal) point and the S-Line (S-Line), namely the 

most labial point of the upper and lower lips. 

Based on the results of the study, the Banjar people have relatively 

protrusive central incisor teeth based on the standard normal value of Steiner 

analysis. The position of the maxillary and mandibular central incisors affects the 

position of the lower lip, so that the position of the lower lip also becomes 

protrusive and produces a convex facial profile. Based on gender in the facial 

hard tissue profile of the Banjar Tribe, the female sex is relatively proclined 

compared to the male. However, in the facial soft tissue profile of the Banjar 

Tribe, males are more protrusive than females.  
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ABSTRAK 

HUBUNGAN SUDUT INKLINASI INSISIVUS DENGAN PROFIL 

JARINGAN LUNAK WAJAH PADA SUKU BANJAR (Tinjauan pada 

Mahasiswa Preklinik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Lambung 

Mangkurat) 

Nurul Fitriyani Dewi, Melisa Budipramana, Ika Kusuma Wardani 

 

Latar Belakang: Profil wajah Ras Deutro-Melayu relatif lebih cembung dari ras 

lain yang ada di Indonesia yang disebabkan inklinasi akar gigi anterior RA dan 

RB yang protrusif, serta posisi bibir atas yang retrusif dan posisi bibir bawah 

yang protrusif. Tujuan: Menganalisis hubungan sudut inklinasi insisivus dengan 

profil jaringan lunak wajah Suku Banjar pada mahasiswa preklinik FKG ULM. 

Metode: Penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional dan 

menggunakan teknik simple random sampling. Uji analisis korelasi dengan 

Pearson apabila data terdistribusi normal, dan digunakan uji Spearman jika data 

tidak terdistribusi normal. Pengukuran sefalometri dengan analisis Steiner. Titik 

panduan sudut inklinasi insisivus RA dan RB: titik N, titik A, titik B dan sumbu 

aksial gigi RA dan RB; Sudut interinsisal: sumbu aksial gigi insisivus sentral RA 

dan RB, titik insisal insisivus sentral RA dan RB; S-Line: titik Pg (S-Line). Hasil: 

Nilai rerata sudut inklinasi insisivus RA sebesar 24,694° (proklinasi), sudut 

inklinasi insisivus RB sebesar 30,370° (proklinasi), sudut interinsisal sebesar 

122,050° (protrusif), bibir atas sebesar 1,438 mm (protrusif), dan bibir bawah 

sebesar 2.824 mm (protrusif). Hasil uji korelasi didapat korelasi antara inklinasi 

insisivus RB dengan bibir. Namun, tidak terdapat korelasi antara inklinasi 

insisivus RA dengan bibir atas dan sudut interinsisal dengan bibir atas dan bibir 

bawah Kesimpulan: Suku Banjar memiliki profil wajah yang relatif cembung 

karena inklinasi insisivus rahang atas dan rahang bawah yang protrusif, sehingga 

berpengaruh pada posisi bibir atas yang retrusif dan bibir bawah yang protrusif. 

 

Kata kunci: Inklinasi Insisivus, Profil jaringan lunak wajah, S-Line, Suku Banjar 
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ABSTRACT 

RELATIONSHIP BETWEEN INCLINATION ANGLE OF INCLINATION 

AND FACIAL SOFT TISSUE PROFILE IN THE BANJAR TRIBE (A Review 

of Preclinical Students of the Faculty of Dentistry, University of Lambung 

Mangkurat) 

Nurul Fitriyani Dewi, Melisa Budipramana, Ika Kusuma Wardani 

 

Background: The facial profile of the Deutro-Malay race is relatively more 

convex than other races in Indonesia due to the protrusive inclination of the roots 

of the RA and RB anterior teeth, as well as the retrusive position of the upper lip 

and the protrusive position of the lower lip. Objective: To analyze the relationship 

between incisor inclination angle and facial soft tissue profile of the Banjar 

people in FKG ULM preclinical students. Method: an analytical observational 

study with a cross-sectional approach and using simple random sampling 

techniques. Correlation analysis test with Pearson if the data is normally 

distributed, and Spearman's test if the data is not normally distributed. 

Cephalometric measurements with Steiner analysis RA and RB incisor inclination 

angle guide points: point N, point A, point B, and the axial axis of the teeth RA 

and RB; Interincisal angle: axial axis of RA and RB central incisors; incisal point 

of RA and RB central incisors; S-Line: point Pg (S-Line). Results: The mean 

incisor inclination angle of RA was 24.694° (proclination), the RB incisor 

inclination angle was 30.370° (proclination), the interincisal angle was 122.050° 

(protrusive), the upper lip was 1.438 mm (protrusive), and the lower lip was 2.824 

mm (protrusive). The results of the correlation test showed a correlation between 

the inclination of the RB incisors and the lips. However, there is no correlation 

between RA incisor inclination with the upper lip and the interincisal angle with 

the upper and lower lips. Conclusion: The Banjar people have a relatively convex 

facial profile due to the protrusive inclination of the maxillary and mandibular 

incisors, thus affecting the position of the retrusive upper lip and protrusive lower 

lip. 

Keywords: Incisor inclination, Facial soft tissue profile, S-Line, Banjar people  
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